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Abstract 

This study examines the influence of Family Financial Socialization, Income, Self-control, and Financial 

Attitude on Saving Behavior of the Sandwich Generation in Surabaya. The data collection technique was 

carried out using purposive sampling with a total of 200 respondents. Questionnaires were distributed online 

and offline to minimize misinterpretation from respondents. The results showed that the variables of Family 

Financial Socialization, Income, Self-control, and Financial Attitude had a positive effect on Saving Behavior of 

the Sandwich Generation in Surabaya. This is because, good financial socialization from parents can shape 

positive financial attitudes and behaviors, including saving behavior. In addition, the higher a person's income 

level, the higher the level of consumption and savings, due to the lack of barriers compared to low-income 

people. A person with good self-control will be able to avoid consumptive behavior, delay desires, determine a 

priority scale and focus on long-term financial goals. Financial Attitude has a positive effect on saving behavior 

because good financial attitudes reflect the ability to manage risk and mature financial planning. 

Keywords: family financial socialization; financial attitude; income; saving behavior; self-control. 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk ekonomi tidak akan bisa dipisahkan dari aktivitas konsumsi, menabung 

atau investasi, dan bekerja untuk mendapatkan penghasilan (Jumena et al., 2022). Menurut KBBI 

menabung adalah kegiatan menyimpan uang baik di lembaga keuangan ataupun di tempat lainnya. 

Menabung juga dapat diartikan sebagai kegiatan menyisihkan sebagian uang dari pendapatan dengan 

tujuan untuk berjaga-jaga (Mundir & Zamroni, 2016). Secara umum, tabungan dapat diartikan sebagai 

pendapatan yang tidak digunakan untuk aktivitas konsumsi (Lee & Hanna, 2015). Tabungan dapat 

memegang peran yang sangat penting sebagai dana darurat apabila terjadi hal-hal yang tidak terduga 

yang dapat memengaruhi pendapatan utama (Collins & Gjertson, 2013). 

 

Sumber: The Global Economy (Data Diolah) 

Gambar 1. GRAFIK TINGKAT MENABUNG MASYARAKAT ASIA TENGGARA TAHUN 

2018-2022 

Pada Gambar 1 di atas diketahui minat menabung masyarakat Indonesia cenderung tidak mengalami 

perubahan pada tahun 2018-2020, namun terus mengalami peningkatan sejak tahun 2021. Pada tahun 

2022, Indonesia bahkan menjadi negara dengan tingkat menabung nomor 2 tertinggi di Asia Tenggara 
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dengan presentase sebesar 37,03% dan hanya lebih rendah dari Singapura dengan tingkat menabung 

sebesar 43,22% (The Global Economy, 2022). Meskipun demikian, hal ini belum bisa dikatakan baik 

karena menurut hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center pada tahun 2021 hanya 

sebesar 25,7% masyarakat Indonesia yang selalu mengalokasikan dana tabungannya di awal bulan 

atau menabung bukan dari uang sisa (Katadata Insight Center, 2021). Artinya, sebagian besar 

masyarakat Indonesia masih menabung dari sisa pendapatannya setelah dikurangi konsumsi, atau 

dengan kata lain menabung masih bukan merupakan prioritas utama. 

Pada tahun 2021, Badan Pusat Statistik (BPS) mengadakan penelitian untuk mengukur tingkat 

ketergantungan penduduk lanjut usia kepada penduduk usia produktif menggunakan indikator rasio 

ketergantungan lansia. Hasilnya menjelaskan bahwa dengan seiring bertambahnya kelompok 

penduduk lanjut usia yang tidak produktif, maka semakin besar pula beban yang harus ditanggung 

penduduk usia produktif untuk membiayai kehidupan lansia yang tidak produktif (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk lanjut usia di 

Indonesia mencapai 10,70% dari total populasi dan diperkirakan akan terus meningkat hingga tahun 

2045. Pada tahun 2022, Jawa Timur menjadi salah satu provinsi yang memiliki persentase jumlah 

lansia tertinggi nomor dua di Indonesia dengan persentase sebesar 15,57% dan hanya lebih rendah 

dari Provinsi DIY dengan persentase penduduk lanjut usia sebesar 16,02%. Dalam penelitian ini 

Surabaya menjadi kota yang dipilih sebagai tempat pengambilan sampel dikarenakan Surabaya 

merupakan ibu kota provinsi sekaligus kota terbesar di Jawa timur serta memiliki penduduk dengan 

demografi yang beragam. 

Generasi sandwich adalah orang-orang yang harus menanggung biaya hidup orang tua dan anak-

anaknya yang tidak memiliki penghasilan (Chrisholm, 1999). Para ahli memiliki pendapat yang 

berbeda tentang rentang usia para Generasi sandwich. Menurut Chrisholm (1999) generasi sandwich 

memiliki rentang usia antara 45-65 tahun, Friedman et al. (2017) rentang usia generasi sandwich 

berada di antara 35-75 tahun, sedangkan hasil penelitian dari Hammer & Neal (2008) menghasilkan 

bahwa generasi sandwich setidaknya berusia 30 tahun atau lebih. Keuangan generasi sandwich adalah 

hal yang penting untuk diperhatikan. Generasi sandwich dituntut mampu untuk bisa mendistribusikan 

dana yang mereka miliki untuk kebutuhan sehari-hari dirinya sendiri, orang tua, kerabat, dan anak-

anaknya; tabungan di hari tua; kepemilikan tempat tinggal; serta biaya pendidikan bagi anak-anak 

mereka (O’Sullivan, 2014). 

Family financial socialization memiliki pengaruh terhadap saving behavior seorang individu baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Family financial socialization terbukti memiliki pengaruh 

langsung terhadap saving behavior (Angela & Pamungkas, 2022; Utami & Sirine, 2016). Namun, 

beberapa penelitian lain menunjukkan hasil bahwa family financial socialization tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap saving behavior dan membutuhkan mediasi seperti menurut financial 

management skill (Kagotho et al., 2017), financial literacy (Hartono & Isbanah, 2022), dan financial 

attitude (Agnew et al., 2018). 

Individu dengan tingkat penghasilan dan pendidikan yang rendah cenderung memiliki lebih banyak 

hambatan dalam menabung (Henager & Mauldin, 2015). Salah satu yang menjadi alasan sulitnya 

menabung bagi individu dengan penghasilan rendah hingga menengah adalah pendapatan yang sedikit 

hingga pendapatan yang jumlahnya tidak menentu (Turnham, 2010). Penelitian tentang pengaruh 

income terhadap saving behavior menunjukkan hasil bahwa income berpengaruh positif terhadap 

saving behavior (Bhatia & Tyagi, 2018; Claudia et al., 2022; Lim et al., 2021). Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh Pamungkas et al., (2021) menyatakan hasil yang berbeda yaitu income tidak 

berpengaruh signifikan terhadap saving behavior. 

Self-control adalah kemampuan individu untuk mengatasi perilaku dan keinginan impulsif serta 

menunda keinginan jangka pendek untuk kebutuhan atau mewujudkan keinginan dalam jangka 

panjang (Gillebaart, 2018). Variabel self-control berpengaruh positif terhadap saving behavior. 

Artinya, semakin baik kontrol diri yang dimiliki seseorang maka semakin baik pula perilaku 

menabungnya (Angelia & Faradilla, 2018; Faisal et al., 2023; Liu et al., 2019; Utami & Sirine, 2016). 
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Individu yang memiliki self-control yang baik memiliki kecenderungan untuk menyisihkan 

pendapatan mereka, yang berarti mereka telah mempersiapkan diri untuk kebutuhan tak terduga dan 

tetap memiliki dana cadangan di masa pensiun (Strömbäck et al., 2017). Namun, penelitian yang 

dilakukan Hartono & Isbanah (2022) menhasilkan hasil yang berbeda di mana self-control 

berpengaruh negatif terhadap literasi keuangan dan kebiasaan menabung. 

Financial attitude adalah kepercayaan dan nilai seseorang terhadap berbagai konsep keuangan diri 

sendiri yang berfokus pada kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan melakukan 

perencanaan untuk terhindar dari permasalahan keuangan (Priyadharshini, 2017). Seseorang dengan 

financial attitude yang baik cenderung memiliki financial behavior yang baik terutama dalam proses 

pengambilan keputusan keuangan (Dewi et al., 2020). Financial attitude juga mencakup penilaian 

pribadi individu tentang keuangan, keyakinan, serta kemauan individu untuk memiliki tabungan 

(Choden et al., 2021). Financial attitude berpengaruh positif terhadap saving behavior (Choden et al., 

2021; Ismail et al., 2020; Perangin-angin et al., 2022). Namun, hasil penelitian Mardiana & 

Rochmawati (2020) menghasilkan hasil yang berbeda di mana financial attitude tidak berpengaruh 

signifikan terhadap saving behavior. 

Saving behavior adalah tindakan menyisihkan sebagian uang dari pendapatan untuk kepentingan di 

masa mendatang (Lusardi & Mitchell, 2013). Saving behavior termasuk kedalam salah satu aspek dari 

financial behavior yang hubungannya dengan pengambilan keputusan keuangan seperti, perencanaan 

pensiun, manajemen utang, alokasi aset, dan perlindungan risiko (Jumena et al., 2022). 

Dari uraian di atas, penelitian ingin meneliti tentang saving behavior dan membuktikan faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi kebiasaan menabung dan bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan 

individu yang menjadi objek penelitian. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TBP) pertama kali dirumuskan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 sebagai 

pengembangan dan penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action yang dirumuskan oleh Icek 

Ajzen bersama dengan Martin Fishbein. Secara garis besar, teori ini menjelaskan tentang alasan 

seseorang melakukan suatu tindakan tertentu. Theory of Planned Behavior mengandung tiga konsep 

yaitu, sikap individu terhadap perilaku (attitude towards behavior), norma subjektif (subjective norm), 

serta kontrol perilaku (perceived behavioural control) (Ajzen, 1991). Sikap terhadap perilaku 

mengacu pada bagaimana sikap individu dapat membentuk perilaku positif atau negatif pada dirinya. 

Tiga konsep dalam Theory of Planned Behavior memiliki kaitan erat terhadap penelitian ini. Konsep 

pertama yaitu sikap terhadap perilaku individu tercermin dalam variabel self-control, financial 

attitude dan saving behavior. Konsep kedua yaitu norma subjektif tercermin dalam variabel family 

financial socialization, sedangkan konsep terakhir yaitu kontrol perilaku dicerminkan oleh variabel 

self-control (Ajzen, 1991). 

Lifecycle Theory 

Teori ini menjelaskan bahwa salah satu alasan utama seseorang menyisihkan pendapatannya adalah 

untuk memenuhi kebutuhannya di masa pensiun. Dengan kata lain, orang-orang yang memiliki usia 

produktif akan menabung dengan harapan bahwa di saat mereka tua dan tidak mampu lagi untuk 

bekerja, mereka masih memiliki uang untuk dibelanjakan (Modigliani & Brumberg, 1954). Menurut 

teori yang sama, manusia dihadapkan pada dua keputusan keuangan utama selama masa hidupnya 

(Deaton, 2005). Keputusan pertama adalah saat manusia memutuskan untuk menabung, yang artinya 

mereka juga harus memutuskan cara agar kegiatan konsumsi dapat terus berjalan lancar, dengan tetap 

diimbangi oleh penyisihan pendapatan untuk kebutuhan konsumsi di masa pensiun. Keputusan kedua 

adalah keputusan investasi, di mana manusia harus memiliki cara untuk mengelola investasinya 

dengan mengalokasikan investasi-investasi tersebut kedalam berbagai instrumen keuangan, sehingga 

konsumsi yang mungkin timbul di masa depan dapat berjalan dengan lancar (Bovenberg et al., 2007).  
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Family Financial Socialization Theory 

Family Financial Socialization Theory (FFST) pertama kali dibangun oleh Gudmunson dan Danes 

(2011) untuk mempelajari pengaruh dari sosialisasi keuangan keluarga terhadap perilaku keuangan 

dan kesejahteraan finansial seorang individu (Zhao & Zhang, 2020). Family financial socialization 

theory ini terdiri dari dua komponen yaitu proses sosialisasi keuangan dan hasil dari sosialisasi 

keuangan (Rea et al., 2019). Proses sosialisasi keuangan keluarga terbagi menjadi dua yaitu sosialisasi 

keuangan implisit dan sosialisasi keuangan eksplisit. Sosialisasi keuangan implisit adalah sosialisasi 

keuangan yang terbentuk melalui interaksi dan hubungan keluarga dalam kesehariannya. Sedangkan 

sosialisasi keuangan keluarga eksplisit adalah sosialisasi keuangan yang dilakukan orang tua dengan 

tujuan untuk memberikan wawasan keuangan kepada anak-anak mereka (Rea et al., 2019). Financial 

socialization output adalah gambaran tentang bagaimana proses sosialisasi keuangan keluarga 

berdampak pada perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial melalui sikap keuangan, kapasitas 

keuangan, dan pemahaman keuangan individu (Zhao & Zhang, 2020). 

Pengaruh antar Variabel 

Proses sosialisasi keuangan terdiri dari dua cara yaitu proses sosialisasi keuangan implisit yang 

didapatkan anak-anak dengan memperhatikan kebiasaan keuangan orang tua mereka, dan proses 

sosialisasi keuangan eksplisit di mana orang tua mengajarkan anak-anak mereka wawasan-wawasan 

finansial (Rea et al., 2019). Hasil dari sosialisasi ini adalah bentuk perilaku keuangan anak yang 

tercermin dari pengetahuan keuangan, kapasitas keuangan, dan sikap keuangan termasuk di antaranya 

adalah perilaku menabung (Zhao & Zhang, 2020). Anak yang mendapat sosialisasi keuangan keluarga 

yang baik dari orang tua mereka (baik secara implisit atau eksplisit), cenderung mengikuti kebiasaan 

finansial orang tua mereka, dan juga berlaku sebaliknya (Gudmunson & Danes, 2011). 

H1: Family financial socialization berpengaruh terhadap saving behavior generasi sandwich. 

Hubungan income dan saving behavior dijelaskan dalam Lifecylce Theory. Teori ini mengatakan 

bahwa seseorang akan mengumpulkan uang dari pendapatan mereka di usia produktif sebagai dana 

cadangan atau sumber dana untuk kebutuhan konsumsi mereka saat telah pensiun. Hipotesis siklus 

hidup berasumsi bahwa tingkat kekayaan individu dapat meningkat saat mereka memiliki pekerjaan 

dan akan mencapai titik maksimum di masa sebelum pensiun. Setelah individu pensiun mereka tidak 

akan lagi menabung dan akan hidup dari aset yang telah mereka kumpulkan sebelumnya (Deaton, 

2005). Hipotesis siklus hidup juga mengungkapkan bahwa tabungan dan tingkat pendapatan 

berhubungan positif (Deaton, 2005). Artinya semakin baik dan beragam sumber pendapatan 

seseorang, maka semakin baik pula perilaku menabung orang tersebut, dan berlaku sebaliknya 

(Bloom et al., 2007). Income dapat memenuhi konsumsi individu baik di masa sekarang maupun di 

masa depan. Individu dengan income yang baik dan beragam cenderung memiliki tingkat konsumsi 

dan tabungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang-orang dengan penghasilan lebih rendah 

(Bhatia & Tyagi, 2018; Claudia et al., 2022; Jumena et al., 2022; Lim et al., 2021). 

H2: Income berpengaruh terhadap saving behavior generasi sandwich. 

Self-control individu adalah kemampuan individu untuk dapat menilai atau melakukan refleksi 

terhadap faktor-faktor yang dapat menghambat perilaku menabungnya (Gillebaart, 2018). Individu 

yang memiliki self-control yang baik akan mampu melakukan evaluasi terhadap tindakan-tindakan 

yang dapat menghalangi kebiasaan menabung misalnya gaya hidup konsumtif dan impulsif. 

Seseorang dengan self-control yang baik juga akan mampu menentukan prioritas keuangannya dan 

mampu menahan keinginan jangka pendek untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang baik 

untuk kepentingan konsumsi maupun kepentingan tabungan sebagai dana cadangan untuk 

pengeluaran-pengeluaran darurat dan di luar perencanaan. Hasil penelitian-penelitian terbaru juga ikut 

mendukung teori hubungan positif antara self-control dan saving behavior. Artinya, semakin baik 

kontrol diri yang dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula perilaku menabung yang 

dimilikinya (Faisal et al., 2023; Utami & Sirine, 2016). Individu yang memiliki self-control yang baik 
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memiliki kecenderungan untuk menyisihkan pendapatan mereka, yang berarti mereka telah 

mempersiapkan diri untuk kebutuhan tak terduga dan tetap memiliki dana cadangan di masa pensiun 

(Angela & Pamungkas, 2022; Angelia & Faradilla, 2018; Damanik & Herdjiono, 2016; Faisal et al., 

2023; Liu et al., 2019; Strömbäck et al., 2017; Utami & Sirine, 2016). 

H3: Self-control berpengaruh terhadap saving behavior generasi sandwich. 

Seseorang dengan financial attitude yang baik biasanya juga memiliki financial behavior yang baik 

utamanya dalam proses pengambilan keputusan keuangan (Dewi et al., 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Choden et al., (2021) terhadap mahasiswa Royal University of Bhutan menyatakan 

bahwa financial attitude memiliki pengaruh yang positif terhadap saving behavior. Hasil penelitian 

yang sama juga ditemukan oleh Perangin-angin et al., (2022) yang melakukan penelitian pada rumah 

tangga di Desa Cingkes, Sumatra Utara dengan menghasilkan bahwa financial attitude memiliki 

pengaruh yang positif terhadap saving behavior. Hasil tersebut didukung oleh konsep attitude towards 

behavior dalam Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa individu dapat membentuk 

perilaku positif atau negatif dalam dirinya (Ajzen, 1991). Artinya, dengan menanamkan sikap-sikap 

dan nilai-nilai finansial yang baik, maka seseorang akan cenderung memiliki kebiasaan atau perilaku 

finansial yang baik pula, salah satunya adalah perilaku menabung (Choden et al., 2021; Ismail et al., 

2020; Perangin-angin et al., 2022). 

H4: Financial attitude berpengaruh terhadap saving behavior generasi sandwich. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas untuk mengetahui dan 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel-variabel penelitian. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer kuantitatif yang dikumpulkan dari hasil wawancara tidak 

langsung melalui pengisian kuisioner oleh sampel penelitian yang disebut sebagai responden. 

Populasi penelitian ini adalah generasi sandwich di wilayah Surabaya. Sampel adalah jumlah kecil 

yang diambil dari populasi yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 200 sampel yang didapatkan dari jumlah indikator dikalikan dengan 10. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penlitian ini adalah purposive sampling atau 

penentuan sampel dengan berbagai persyaratan dan kriteria yang telah ditentukan (Sugiyono, 2013). 

Adapun kriteria sampel penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di kota Surabaya dan 

masyarakat dewasa dengan rentang usia antara 30-58 tahun yang menanggung biaya hidup dirinya 

sendiri, orang tua dan/atau mertua, anak-anak dan/atau saudara. Data dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan software AMOS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila nilai standarized loading factor, Average Varians 

Extracted (AVE), dan nilai pada uji Discriminant Validity (DV) telah memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. Hasil uji standarized loading factor dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 item 

dalam kuisioner yang harus dihapus karena memiliki nilai standarized loading factor < 0,50. Artinya 

terdapat 33 item kuisioner yang dinyatakan valid karena nilai  standarized loading factor telah 

memenuhi syarat yaitu di atas 0,50. Beberapa item kuisioner yang tidak valid tersebut, selanjutnya 

akan dihapus dan dilakukan pengujian kembali untuk 33 item kuisioner yang tersisa. Tujuan 

pengujian ulang ini adalah untuk memastikan bahwa 33 item kuisioner tersebut benar-benar telah 

valid dan layak untuk dilakukan pengujian di tahap berikutnya. Hasilnya menunjukkan bahwa 33 item 

kuisioner tersebut telah sepenuhnya valid dan layak diuji di tahap berikutnya. Instrumen penelitian 

dapat dikatakan reliable apabila nilai Construct Reliability (CR) > 0,70. Semua variabel penelitian 

yaitu Saving Behavior, Family Financial Socialization, Income, Self-control, dan Financial Attitude 
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telah memiliki nilai CR > 0,70. Dapat diartikan bahwa, kuisioner dalam penelitian ini telah valid dan 

reliable. 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Pengujian kelayakan model penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria-kriteria 

Goodness of Fit (GOF). Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kesesuaian model dengan penelitian 

yang dilakukan. Tabel 1 di bawah menunjukkan hasil uji Goodness of Fit dalam penelitian ini: 

Table 1. 

HASIL UJI KELAYAKAN MODEL 

Indeks Godness of 

Fit 
Cut-off Value Nilai Keterangan 

Chi-square Diharapkan kecil 359.467 Good Fit 

Significance 

Probability 
≥ 0,05 0.982 Good Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0.001 Good Fit 

GFI ≥ 0,90 0.77 Poor Fit 

AGFI ≥ 0,90 0.691 Poor Fit 

CMIN/DF ≤ 2,00 0.86 Good Fit 

CFI ≥ 0,95 1 Good Fit 

TLI ≥ 0,95 1.050 Good Fit 

PCFI ≥ 0,60 0.792 Good Fit 

Sumber: Output AMOS (Data Diolah) 

 

Berdasarkan hasil pengujian Goodness of Fit yang telah dilakukan menggunakan software AMOS, 

diketahui bahwa nilai Chi-square, significance probability, RMSEA, CMIN/DF, CFI, TLI, PCFI telah 

memenuhi standar minimal indeks untuk bisa dikatakan fit menurut Hair et al. (2006). Namun, 

terdapat dua kriteria yang tidak memenuhi cut-off value yang ditetapkan untuk termasuk ke dalam 

kategori fit, yaitu indeks GFI dan AGFI. Meskipun demikian, model ini tetap dapat digunakan untuk 

melakukan pengujian data penelitian karena semakin banyak nilai indeks good fit maka semakin baik 

model penelitian (Sugiyono, 2013). Sebanyak 7 dari 9 indeks Goodness of Fit yang telah memenuhi 

nilai minimal dan termasuk dalam kategori fit. 

Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 2. 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 
Estimate S.E. C.R. P 

SB <--- FFS 0.44 0.12 3.66 *** 

SB <--- IC 0.689 0.168 4.104 *** 

SB <--- SC 0.096 0.03 3.183 0.001 

SB <--- FA 1.189 0.461 2.579 0.01 

Sumber: Output AMOS (Data Diolah) 

Uji parsial adalah uji yang dilakukan secara individual untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (Ha) dapat 

diterima apabila suatu variabel memiliki nilai CR ≥ 2 dengan tingkat P ≤ 0,05. Hasil uji hipotesis 

penelitian telah ditunjukkan dalam tabel 2. Menurut hasil uji hipotesis statistik, semua variabel bebas 

dalam penelitian yaitu family financial socialization, income, self-control, dan financial attitude 

terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap saving behavior. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa variabel family financial socialization, income, self-control, dan financial attitude berpengaruh 

secara positif terhadap saving behavior Generasi Sandwich di Kota Surabaya. 

Pengaruh Family Financial Socialization terhadap Saving Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa family financial socialization berpengaruh positif terhadap 

saving behavior Generasi Sandwich di Kota Surabaya. Hal ini disebabkan karena orang tua yang 

memiliki kedekatan dan hubungan yang baik dengan anak-anak mereka, cenderung menurunkan 

kebiasaan finansial mereka kepada anak-anaknya misalnya pola dalam membayar tagihan, pola 

konsumsi, maupun kebiasaan menabung (LeBaron & Kelley, 2021). Artinya, ketika orang tua 

memiliki kebiasaan finansial yang buruk seperti terlambat membayar tagihan, melakukan konsumsi 

secara berlebihan, ataupun tidak mengalokasikan dana untuk tabungan dikarenakan berbagai hal, 

maka anak-anak mereka cenderung akan mengikuti kebiasaan tersebut (Gudmunson & Danes, 2011). 

Dengan kata lain, ketika anak mendapat sosialisasi keuangan keluarga yang baik dari orang tua 

mereka (baik secara implisit atau eksplisit), maka kebiasaan-kebiasaan tersebut akan ikut tertanam 

dalam diri mereka, dan juga berlaku sebaliknya. Kebiasaan itulah yang nantinya akan membentuk 

perilaku keuangan, salah satunya perilaku menabung. 

Pembelajaran perilaku keuangan juga dapat diberikan orang tua dengan cara menanamkan nilai-nilai 

keuangan kepada anak, serta memberikan dukungan dan memberikan informasi produk-produk 

keuangan sejak dini untuk membantu anak menumbuhkan perilaku menabung yang positif 

(Firmansyah, 2014). Perilaku menabung yang ditanamkan sejak kecil, selanjutnya akan menjadi dasar 

dan landasan yang dapat membantu anak-anak memiliki perilaku keuangan yang baik ketika mereka 

dewasa dan harus membuat keputusan keuangan sendiri (Kassim et al., 2019). Dengan demikian, 

maka sangat penting bagi orang tua untuk mengajarkan dan memberikan pengalaman langsung 

kepada anak-anak mereka tentang pengelolaan keuangan, khususnya tentang menabung, konsumsi, 

dan investasi karena perilaku keuangan positif nantinya akan sangat berpengaruh pada sikap, perilaku, 

dan kesejahteraan finansial anak-anak di masa depan. 

Pengaruh Income terhadap Saving Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa income berpengaruh positif terhadap saving behavior Generasi 

Sandwich di Kota Surabaya. Hasil ini sejalan dengan Lifecycle Theory yang menjelaskan bahwa 

seiring dengan kenaikan pendapatan seseorang, maka kebutuhan mereka akan konsumsi dan 

pengalokasian dana tabungan juga ikut bertambah. Penelitian lain yang juga mendukung hipotesis di 

atas adalah penelitian yang dilakukan oleh Claudia et al., (2022) yang menjelaskan bahwa semakin 

baik dan bervariasi sumber penghasilan, maka semakin baik pula kebiasaan menabung seorang 

individu atau dalam kata lain dapat diartikan bahwa income berpengaruh positif terhadap saving 

behavior (Bhatia & Tyagi, 2018; Lim et al., 2021). 

Income dapat memenuhi konsumsi individu baik di masa sekarang maupun di masa depan. Individu 

dengan income yang baik dan beragam cenderung memiliki tingkat konsumsi dan tabungan yang lebih 

baik, dibandingkan dengan individu dengan penghasilan terbatas dan bersumber dari satu jenis 

penghasilan saja. Alasan mengapa income dapat berpengaruh positif terhadap saving behavior adalah 

karena dengan memiliki berbagai sumber penghasilan, artinya seorang individu akan lebih memiliki 

kebebasan dalam membelanjakan uangnya baik untuk kepentingan konsumsi, maupun tabungan 

(Jumena et al., 2022). Kebebasan tersebut nantinya akan sangat memberikan kemudahan bagi 

seseorang untuk bisa membiasakan perilaku menabung yang baik yaitu secara rutin mengalokasikan 

pendapatannya ke dalam pos pos pengeluaran salah satunya tabungan. Sebaliknya, individu dengan 

tingkat penghasilan dan pendidikan yang rendah cenderung memiliki lebih banyak hambatan dalam 

menabung (Henager & Mauldin, 2015). Salah satu yang menjadi alasan sulitnya menabung bagi 

individu dengan penghasilan rendah hingga menengah adalah pendapatan yang terbatas hingga 

pendapatan yang jumlahnya tidak menentu (Turnham, 2010). Masyarakat berpenghasilan rendah juga 

akan lebih fokus untuk mencukupi biaya hidup yang tinggi dibandingkan dengan menabung. Selain 

itu, orang-orang dengan pendidikan dan penghasilan yang rendah biasanya tidak memiliki cukup 

akses untuk bisa mengerti produk-produk tabungan ataupun membuat perencanaan keuangan yang 
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matang. Generasi Sandwich juga disarankan untuk memiliki penghasilan tambahan baik side job 

ataupun investasi, sehingga tidak bergantung pada satu sumber penghasilan saja.  Tujuannya adalah 

untuk meminimalisir risiko serta membuka peluang untuk menambah pemasukan dari berbagai 

sumber. 

Pengaruh Self-control terhadap Saving Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-control berpengaruh positif terhadap saving behavior 

Generasi Sandwich di Kota Surabaya. Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior pada 

konsep sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) dan kontrol perilaku (perceived 

behavioural control). Kedua konsep dalam teori tersebut saling berhubungan kepada kontrol diri 

seorang individu, yang pada intinya menyatakan bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang baik 

akan mampu menentukan sikap dan melakukan refleksi terhadap faktor-faktor yang dapat 

menghambat perilaku menabungnya, seperti gaya hidup konsumtif (Gillebaart, 2018). 

Selain perilaku impulsif dan konsumtif, self-control yang baik akan dapat membantu individu untuk 

bisa menunda keinginan jangka pendek demi berfokus pada tujuan keuangan di masa depan melalui 

perilaku menabung (Strömbäck et al., 2017). Kontrol diri yang baik juga berarti bahwa individu 

mampu menentukan dan disiplin dengan hal-hal yang menjadi prioritas keuangan. Hasil ini juga 

didukung dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Faisal et al. (2023) terhadap siswa SMA di 

Jakarta dan penelitian Utami & Sirine (2016) yang dilakukan terhadap mahasiswa FEB Universitas 

Kristen Satya Wacana yang menyatakan bahwa self-control berpengaruh positif terhadap saving 

behavior. Individu yang memiliki self-control yang baik memiliki kecenderungan untuk menyisihkan 

pendapatan mereka, yang berarti mereka telah mepersiapkan diri untuk kebutuhan tak terduga dan 

tetap memiliki dana cadangan di masa pensiun (Strömbäck et al., 2017). Semakin baik kontrol diri 

yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula kemampuan mereka untuk menghindari perilaku 

konsumtif, menunda keinginan, menentukan skala prioritas dan berfokus pada tujuan keuangan jangka 

panjang yang dapat membentuk perilaku menabung yang baik atas kemampuan mengontrol diri 

tersebut. Dengan kata lain kemampuan mengontrol diri akan sangat membantu para Generasi 

Sandwich untuk bisa mempersiapkan kesiapan finansial di masa depan. 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Saving Behavior 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif terhadap saving behavior 

Generasi Sandwich di Kota Surabaya. Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior pada 

konsep attitude towards behavior yang mengakatan bahwa individu memiliki kemampuan untuk 

membentuk perilaku positif dalam dirinya sendiri melalui sikapnya dalam menghadapi suatu 

keadaan/peristiwa. Artinya, dengan menanamkan sikap-sikap finansial yang baik, maka seseorang 

akan cenderung memiliki kebiasaan atau perilaku finansial yang baik pula, salah satunya adalah 

perilaku menabung. 

Financial attitude dapat mempengaruhi saving behavior seseorang secara positif karena dengan 

financial attitude yang baik biasanya individu akan memiliki financial behavior yang baik pula, 

utamanya dalam proses pengambilan keputusan keuangan (Dewi et al., 2020). Keputusan keuangan 

yang dimaksud di antaranya adalah kemampuan mengontrol diri, membuat perencanaan keuangan, 

bersabar demi tujuan jangka panjang, maupun kemampuan untuk menghindar dari masalah keuangan 

(Priyadharshini, 2017). Artinya, individu dengan financial attitude yang baik akan mampu mengelola 

risiko keuangan, serta memiliki kemampuan perencanaan keuangan yang baik pula. Dengan memiliki 

perencanaan keuangan yang baik, artinya individu tersebut telah menyadari bahwa tanggung jawab 

keuangan mereka tidak hanya terbatas pada kebutuhan di masa sekarang, melainkan juga kebutuhan 

di masa depan (Ismail et al., 2020). Oleh karena itu, pandangan tentang pentingnya menabung perlu 

ditanamkan dan dibiasakan, sehingga masyarakat menyadari bahwa menabung dapat menjadi salah 

satu cara untuk mendapatkan keamanan finansial atas kebutuhan-kebutuhan di masa mendatang 

ataupun kebutuhan-kebutuhan di luar perencanaan. Penelitian-penelitian terdahulu juga sejalan dan 

mendukung hipotesis di atas bahwa Financial Attitude berpengaruh positif terhadap saving behavior 

(Choden et al., 2021; Ismail et al., 2020; Perangin-angin et al., 2022). Generasi Sandwich  perlu 

menanamkan pemahaman dan nilai-nilai keuangan yang baik karena dengan pemahaman-pemahaman 
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tersebut, para Generasi Sandwich akan mampu memiliki lebih banyak informasi sebelum melakukan 

sebuah keputusan keuangan, salah satunya keputusan dalam mengalokasikan pendapatan untuk 

konsumsi di masa sekarang dan untuk konsumsi di masa depan yang dapat diwujudkan dengan 

memiliki perilaku menabung yang baik. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel family financial socialization, income, self-control, dan 

financial attitude berpengaruh positif terhadap saving behavior generasi sandwich di Kota Surabaya. 

Hal ini karena, sosialisasi keuangan yang baik dari orang tua dapat membentuk sikap dan perilaku 

keuangan yang positif, termasuk perilaku menabung. Selain itu, semakin tinggi tingkat penghasilan 

seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat konsumsi dan tabungannya, karena minimnya hambatan 

dibandingkan dengan orang berpenghasilan rendah. Seseorang dengan kontrol diri yang baik akan 

mampu menghindari perilaku konsumtif, menunda keinginan, menentukan skala prioritas dan 

berfokus pada tujuan keuangan jangka panjang. Financial attitude berpengaruh positif terhadap 

saving behavior karena sikap keuangan yang baik mencerminkan kemampuan mengelola risiko dan 

perencanaan keuangan yang matang. 

Melalui penelitian ini diharapkan individu bisa lebih mampu memahami faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi saving behavior khususnya bagi para generasi sandwich sebagai objek penelitian 

sekaligus orang-orang dengan tanggung jawab finansial yang besar. Mengingat bahwa family 

financial socialization memiliki pengaruh positif terhadap saving behavior. Para generasi sandwich 

diharapkan mampu memberikan sosialisasi keuangan keluarga yang baik kepada anak-anak mereka, 

sehingga anak-anak dapat memiliki nilai-nilai dan pemahaman finansial yang baik untuk mampu 

bersikap bijak dalam menghadapi tantangan-tantangan keuangan. generasi sandwich juga disarankan 

tidak bergantung pada satu sumber penghasilan saja. Tujuannya adalah untuk meminimalisir risiko 

serta membuka peluang untuk menambah pemasukan dari berbagai sumber. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah karakteristik responden yang cenderung homogen dari segi 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan sehingga penelitian berikutnya disarankan untuk melanjutkan 

penelitian dengan menggunakan objek dari latar belakang faktor geografis, demografis, maupun 

budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian berikutnya juga bisa menggunakan sampel penelitian yang 

lebih heterogen untuk variabel income untuk benar-benar membuktikan pengaruh income terhadap 

saving behavior di semua lapisan masyarakat. 
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